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ABSTRAK 

     Penelitian ini dilatar belakangi adanya hasil dari pengamatan selama proses penelitian, bahwa 

dalam pendataan warga calon penerima BPJS Kesehatan PBI, pendataan yang dilakukan tidak dapat 

berjalan dengan baik. Adapun  penyebabnya adalah proses pendataan yang dilakukan kurang efektif 

karena hanya melakukan pendataan secara manual dan belum terkomputerisasi dengan baik. Hal ini 

akan menyebabkan sulitnya menentukan kriteria warga calon penerima BPJS Kesehatan PBI yang 

tepat. Untuk membantu dalam penentuan warga yang berhak menerima BPJS Kesehatan PBI 

diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang dapat menentukan warga yang berhak untuk 

mendapat BPJS Kesehatan PBI. 

     Untuk menentukan warga yang benar berhak menerima BPJS Kesehatan PBI dilakukan dengan 

cara merangking kriteria warga dengan mempertimbangkan nilai dari  rumusan promethee setiap 

kriteria yang ditentukan.  

     Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu, aplikasi yang dirancang ini berbasis website 

yang dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database yang digunakan MySql . 

Penggunaan metode promethee dalam menentukan warga yang benar-benar berhak untuk  menerima 

BPJS Kesehatan PBI dengan cara mencari  dan  menentukan nilai kriteria setiap warga juga 

menentukan dengan sistem perankingan.  

 

KATA KUNCI  :Sistem Pendukung Keputusan, BPJS Kesehatan PBI, Promethee. 

 

I. LATAR BELAKANG 

     BPJS Kesehatan kelompok Penerima 

Bantuan Iuran (PBI) berdasarkan PP No. 

101 Tahun 2012 tentang Penerima 

Bantuan Iuran Jaminan Kesehatan, pasal 1 

ayat ayat (4) adalah Fakir Miskin dan 

Orang Tidak Mampu sebagai peserta 

program jaminan kesehatan, dan 

berdasarkan PP No. 101 Tahun 2012 

tentang Penerima Bantuan Iuran Jaminan 

Kesehatan, pasal 1 ayat (3) Iuran program 

Jaminan Kesehatan bagi Fakir Miskin dan 

Orang Tidak Mampu yang dibayar oleh 

Pemerintah. Tujuan dari BPJS Kesehatan 

adalah meningkatkan akses dan mutu 

pelayanan kesehatan terhadap seluruh 

masyarakat kurang mampu dan tidak 

mampu agar tercapai derajat kesehatan 

masyarakat yang optimal secara efektif 

dan efisien. 

     Suatu instansi pemerintahan seperti 

kantor Kepala Desa Kerkep pada 

kemajuan dunia teknologi dan informasi 

yang saat ini berkembang begitu cepat. 

Dalam penelitian ini perlu melakukan 

mailto:umiqoni05@gmail.com
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perkembangan dalam proses menetukan 

pengambilan keputusan terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Salah satu 

permasalahan yang dihadapi berhubungan 

dengan informasi tersebut adalah proses 

untuk melakukan seleksi  warganya yang 

berhak untuk menerima BPJS Kesehatan 

PBI. Untuk mengembangkan proses 

seleksi agar lebih mudah maka 

Pemerintah Desa Kerkep  harus mengubah 

proses seleksi yang masih bersifatmanual 

ke proses  yang baru yang bersifat 

komputerisasi, karena banyaknya jumlah 

warga kurang mampu membuat petugas 

seleksi mengalami kesulitan dalam 

melakukan seleksi untuk menentukan 

warga yang berhak untuk mendapatkan  

BPJS Kesehatan PBI sesuai syarat yang 

telah ditentukan oleh pemerintah 

berdasarkan  PP No.76 Tahun 2015 

tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 101 Tahun 2012 

Tentang Penerima Bantuan Kesehatan 

Jaminan Kesehatan. 

     Pada penelitian yang diajukan dalam 

membuat sistem pendukung keputusan 

yaitu dengan menggunakan metode 

Preference Ranking Organization Method 

For Enrichment Evaluation 

(PROMETHEE) untuk membantu proses 

seleksi warga yang berhak  menerima 

BPJS Kesehatan agar lebih mudah dalam 

menilai kriteria warga.  

 

 

II. METODE 

     Nilai Hubungan Outranking dalam 

Promethee 

a. Dominasi Kriteria  

     Menurut Agni (2011) dalam penelitian 

tentang Sistem Penentuan Bonus Pegawai 

Dengan Metode Promrethee. Nilai f 

merupakan nilai nyata dari suatu kriteria : 

 

     Untuk setiap alternatif a ∈ K, f (a) 

merupakan evaluasi dari alternatif tersebut 

untuk suatu kriteria.Pada saat dua 

alternatif di bandingkan, a, b ∈ K, harus 

dapat ditentukan perbandingan 

preferensinya. Penyampaian intesitas (P) 

dari preferensi alternatif a terhadap 

alternatif b sedemikian rupa sehingga : 

a) P (a,b) = 0, berarti tidak ada 

(indefferent) antara a dan b, atau tidak 

ada preferensi dari a lebih baik dari b.  

b) P (a,b) ~ 0, berarti lemah preferensi 

dari a lebih baik dari b.  

c) P (a,b) ~ 1, berarti kuat preferensi dari 

a lebih baik dari b.  

d) P (a,b) = 1, berarti mutlak preferensi 

dari a lebih baik dari b.  

Dalam metode ini, fungsi preferensi 

seringkali menghasilkan nilai fungsi yang 

berbeda antara dua evaluasi, sehingga : 

 

b. Fungsi Preferensi  

P (a,b) = P (f(a)-f(b)) 

f: K→R 
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     Menurut Agni (2011) dalam penelitian 

tentang Sistem Penentuan Bonus Pegawai 

Dengan Metode Promrethee. Dalam 

Promethee disajikan enam bentuk fungsi 

preferensi kriteria. Enam preferensi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Kriteria Biasa (Usual Criterian)  

 

Dimana : 

H(d) = fungsi selisih kriteria antar 

alternatif  

d = selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) }  

Pada kasus ini, tidak ada beda (sama 

penting) antara a dan b jika dan hanya jika 

f(a) = f(b); apabila kriteria pada masing-

masing alternatif memiliki nilai berbeda, 

pembuat keputusan membuat preferensi 

mutlak untuk alternatif memiliki nilai 

yang lebih baik.  

2) Kriteria Quasi (Quasi Criterion)  

     Pada kasus ini, dua alternatif memiliki 

preferensi yang sama penting selama 

selisih atau nilai H(d) dari masing-masing 

alternatif untuk kriteria tertentu tidak 

melebihi nilai q, dan apabila selisih hasil 

evaluasi untuk masing-masing alternatif 

melebihi nilai q maka terjadi bentuk 

preferensi mutlak. 

 

Jika pengambil keputusan menggunakan 

kriteria quasi, pengambil keputusan harus 

menentukan nilai q, dimana nilai ini dapat 

menjelaskan pengaruh yang signifikan 

dari suatu kriteria. Dalam hal ini, 

preferensi yang lebih baik diperoleh 

apabila terjadi selisih antara dua alternatif 

diatas nilai q. 

3) Kriteria Dengan Preferensi Linier  

𝐻(𝑑) {
𝑑
𝑝 ⁄ jika − 𝑝 ≤ 𝑑 ≤ 𝑝

1 jika 𝑑 < −𝑝 atau 𝑑 > 𝑝
} 

Selama nilai selisih memiliki nilai yang 

lebih rendah dari p, preferensi dari 

pembuat keputusan meningkat secara 

linier dengan nilai d. Jika nilai d lebih 

besar dibandingkan nilai p, maka terjadi 

preferensi mutlak. 

4) Kriteria Level (Level Criterion)  

𝐻(𝑑) {

0 Jika 𝑑 ≤ 𝑞
0,5 jika 𝑞 < 𝑑 ≤ 𝑝
1 jika 𝑑 > 𝑝

} 

     Dalam kasus ini, kecenderungan tidak 

berbeda q dan kecenderungan preferensi 

padalah ditentukan secara simultan. Jika d 

berada diantara nilai q dan p, hal ini 

berarti situasi preferensi yang lemah(H(d) 

= 0,5). 

5) Kriteria dengan Preferensi Linier 

dan Area yang Tidak Berbeda  

𝐻(𝑑)

{
 

 
0 jika |𝑑| ≤ 𝑞

(|𝑑| − 𝑞)

(𝑝 − 𝑞)
jika 𝑞 < |𝑑| ≤ 𝑝

1 jika p < |𝑑| }
 

 

 

     Pengambilan keputusan memper 

timbangkan penungkatan preferensi secara 
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liniertidak berbeda sehingga preferensi 

mutlak dalam area antara dua 

kecenderungan q dan p. 

6) Kriteria Gaussian (Gaussian Criterion)  

Kriteria ini menggunakan persamaan 

berikut: 

H (d) = 1 –exp {-d2/σ2} 

Fungsi ini bersyarat apabila telah 

ditentukan nilai σ, dimana dapat dibuat 

berdasarkan distribusi normal dalam 

statistik. 

a. Indeks Preferensi Multikriteria 

    Menurut Agni (2011) dalam penelitian 

tentang Sistem Penentuan Bonus Pegawai 

Dengan Metode Promrethee, Tujuan 

pembuat keputusan adalah menetapkan 

fungsi preferensi pi dan πi untuk semua 

kriteria f i (i = 1, ….. , k ) dari masalah 

optimasi kriteria majemuk. Bobot (weight) 

πi merupakan ukuran relatif dari 

kepentingan kriteria f i ; jika semua 

kriteria memiliki nilai kepentingan yang 

sama dalam pengambilan keputusan maka 

semua nilai bobot adalah sama. Indeks 

preferensi multikriteria ditentukan 

berdasarkan rata-rata bobot dari fungsi 

preferensi Pi 

℘(𝑎, 𝑏) =∑𝜋𝑃𝑖 (𝑎, 𝑏); ∀ 

℘(a,b) merupakan intensitas preferensi 

pembuat keputusan yang menyatakan 

bahwa alternatif lebih baik dari alternatif b 

dengan pertimbangan secara simultan dari 

seluruh kriteria. Hal ini dapat disajikan 

dengan nilai antara 0 dan 1, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a) ℘(a,b) ≈ 0, menunujukan preferensi 

yang lemah untuk alternatif a lebih dari 

alternatif b berdasarkan semua kriteria. 

b) ℘(a,b) ≈ 1, menunjukan preferensi 

yang kuat untuk alternatif a lebih dari 

alternatif b  

berdasarkan semua kriteria. 

     Menurut Agni (2011) dalam penelitian 

tentang Sistem Penentuan Bonus Pegawai 

Dengan Metode Promrethee, Indeks 

preferensi ditentukan berdasarkannilai 

outranking pada sejumlah kriteria dari 

masing-masing alternatif.Hubungan ini 

dapat disajikan sebagai grafik nilai 

outranking, node-nodenya merupakan 

alternatif berdasarkan penilaian kriteria 

tertentu. 

Menurut Agni (2011) dalam penelitian 

tentang Sistem Penentuan Bonus Pegawai 

Dengan Metode Promrethee, Perhitungan 

arah preferensi dipertimbangkan 

berdasarkan nilai indeks leaving 

flow(Ф+), entering flow (Ф-) dan net flow.  

a. Leaving flow adalah jumlah dari nilai 

garis lengkung yang memiliki arah 

menjauh dari node a dan hal ini 

merupakan karakter pengukuran 

outranking Entering flow adalah 

diukur berdasarkan karakter 

outranked dari a. 
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b. Net flow adalah selisih antara leaving 

flow denga entering flow. 

 

1)  PrometheeI  

     Menurut Agni (2011) dalam penelitian 

tentang Sistem Penentuan Bonus Pegawai 

Dengan Metode Promrethee, Nilai 

terbesar pada leaving flow dan nilai 

terkecil pada entering flow merupakan 

alternatif terbaik leaving flow dan entering 

flow menyebabkan: 

{
𝑎 𝑝 + 𝑏 jika φ + (𝑎) > 𝜑 + (𝑏)

𝑎| + 𝑏 jika 𝜑 + (𝑎) = 𝜑 + (𝑏)
} 

{
𝑎 𝑝 − 𝑏 jika φ − (𝑎) < 𝜑 − (𝑏)

𝑎| + 𝑏 jika φ − (𝑎) >  𝜑 − (𝑏)
} 

     Menurut Agni (2011) dalam penelitian 

tentang Sistem Penentuan Bonus Pegawai 

Dengan Metode Promrethee, Dengan 

menggunakan metode promethee Imasih 

menyisakan bentuk incomparable, atau 

dengan kata lain hanya memberikan solusi 

partial preoder. 

𝐿𝑒𝑎𝑣𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑙𝑜𝑤: ɸ+(𝑎) =
1

𝑛 − 1
∑

𝑥𝜖𝑎

℘(𝑥, 𝑎) 

𝐿𝑒𝑎𝑣𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑙𝑜𝑤: ɸ_ (𝑎) =
1

𝑛 − 1
∑

𝑥𝜖𝑎

℘(𝑥, 𝑎) 

2) Promethee II 

Menurut Agni (2011) dalam penelitian 

tentang Sistem Penentuan Bonus Pegawai 

Dengan Metode Promrethee, Promethee 

II disajikan dalam bentuk net flow 

berdasarkan pertimbangan persamaan 

𝑎 𝑝𝑢𝑏 jika ɸ (𝑎) >  ɸ (𝑏) 

𝑎 𝑝𝑢𝑏 jika ɸ (𝑎) =  ɸ (𝑏) 

     Dengan menggunakan promethee II, 

informasi bagi pembuat keputusan lebih 

komplit dan realistik. 

Net flow : ɸ+(a)-ɸ-(b) 

     Nilai dari net flow didapatkan dari 

jumlah leaving flow keseluruhan dikurangi 

dengan jumlah entering flow keseluruhan 

untuk mendapatkan nilai yang akan 

dijadikan acuan untuk rangking 

keseluruhan dari alternatif yang ada. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL 

     Proses hitung nilai preferensidigunakan 

untuk mencari hasil selisih nilai alternatif 

satu dengan nilai alternatif yang 

lain.Untuk lebih jelas dalam proses hitung 

mencari nilai preferensi langkahnya dapat 

dilihat pada proses perhitungan dari setiap 

nilai kriteria warga. 

(F1) Kriterian Kepemilikan Dokumen 

Penduduk 
F

1
(A,B)  

d=F
1
(A)-F

1
(B)  

d = 4 – 4  

d = 0  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  

F
1
(B,A) 

d=F
1
(B)-F

1
(A) 

d = 4 – 4 

d = 0 

d ≤ 0 

Maka H(d) = 0 
F

1
(A,C)  

d=F
1
(A)-F

1
(C)  

d = 4 – 4  

d = 0  

d 0 ≤ 0 

Maka H(d) = 0  

F
1
(C,A) 

d=F
1
(C)-F

1
(A) 

d = 4 – 4 

d = 0 

d ≤ 0 

Maka H(d) = 0 
F

1
(B,C)  

d=F
1
(B)-F

1
(C)  

d = 4 – 4  

d = 0  

d 0 ≤ 

Maka H(d) = 0  

F
1
(C,B) 

d=F
1
(C)-F

1
(B) 

d = 4 – 4 

d = 0 

d ≤ 0 

Maka H(d) = 0 
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b. (F2) Pekerjaan warga 
F

2
(A,B)  

d=F
2
(A)-F

2
(B)  

d = 2 – 3  

d = -1  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  

F
2
(B,A)  

d=F
2
(B)-F

2
(A)  

d = 3 – 2  

d = 1  

d > 0  

Maka H(d) = 1  
F

2
(A,C)  

d=F
2
(A)-F

2
(C)  

d = 2 – 1  

d = 1  

d > 0  

Maka H(d) = 1  

F
2
(C,A)  

d=F
2
(C)-F

2
(A)  

d = 1 – 2  

d = -1  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  
F

2
(B,C)  

d=F
2
(B)-F

3
(C)  

d = 3 – 1  

d = 2  

d > 0  

Maka H(d) = 1 

F
2
(C,B)  

d=F
2
(C)-F

2
(B)  

d = 1 – 3  

d = -2  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  

c. (F3) Penghasilan warga perbulan 
F

3
(A,B)  

d=F
3
(A)-F

3
(B)  

d = 2 – 3  

d = -1  

d < 0  

Maka H(d) = 0  

F
3
(B,A)  

d=F
3
(B)-F

3
(A)  

d = 3 – 2  

d = 1  

d > 0  

Maka H(d) = 1  
F

3
(A,C)  

d=F
3
(A)-F

3
(C)  

d = 2 – 3  

d = -1  

d < 0  

Maka H(d) = 0 

F
4
(C,A)  

d=F
3
(C)-F

3
(A)  

d = 3 – 2  

d = 1  

d  > 0  

Maka H(d) = 1  
F

3
(B,C)  

d=F
3
(B)-F

3
(C)  

d = 3 – 3  

d = 0  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  

F
3
(C,B)  

d=F
3
(C)-F

3
(B)  

d = 3 – 3  

d = 0  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  

d. (F4) Tanggungan Kepala Keluarga  
F

4
(A,B)  

d=F
4
(A)-F

4
(B)  

d = 2 – 2  

d = 0  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  

F
4
(B,A)  

d=F
4
(B)-F

4
(A)  

d = 2 – 2  

d = 0  

d < 0  

Maka H(d) = 0  
F

4
(A,C)  

d=F
4
(A)-F

4
(C)  

d = 2 – 2  

d = 0  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  

F
4
(C,A)  

d=F
4
(C)-F

4
(A)  

d = 2 – 2  

d = 0  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  

F
4
(B,C)  

d=F
4
(B)-F

4
(C)  

d = 2 – 2  

d = 0  

d < 0  

Maka H(d) = 0  

F
4
(C,B)  

d=F
4
(C)-F

4
(B)  

d = 2 – 2  

d = 0  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  

e. ( F5 ) Kondisi Rumah 
F

5
(A,B)  

d=F
5
(A)-F

5
(B)  

d = 2 – 1  

d = 1  

d >0  

Maka H(d) = 1  

F
5
(B,A)  

d=F
5
(B)-F

5
(A)  

d = 1 – 2  

d = -1  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  

F
5
(A,C)  

d=F
5
(A)-F

5
(C)  

d = 2 – 1  

d = 1  

d > 0  

Maka H(d) = 1  

F
5
(C,A)  

d=F
5
(C)-F

5
(A)  

d = 1 – 2  

d = -1  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  

F
5
(B,C)  

d=F
5
(B)-F

5
(C)  

d = 1 – 1  

d = 0  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0  

F
5
(C,B)  

d=F
5
(C)-F

5
(B)  

d = 1 – 1  

d = 0  

d ≤ 0  

Maka H(d) = 0 

3. Menghitung Indeks 

PreferensiMultikriteria 

     Untuk mengetahui nilai indeks dari 

hasil perhitungan nilai preferensi maka 

harus dilakukan proses menghitung hasil 

nilai preferensi antar kriteria warga. 

a. Proses hitung indeks preferensi 

multikriteria 

(A,B)=1/5( 0 + 0 + 0 + 0 + 1 )   =  1/5  =  0,2 

(A,C)=1/5( 0 + 1 + 0 + 0 + 1 )   =  2/5  =  0,4 

(B,A)=1/5 ( 0 + 1 + 1 + 0 + 0 ) =  2/5  =  0,4 

(B,C)=1/5( 0 + 1 + 0 + 0 + 0 )   =  1/5   =  0,2 

(C,A)=1/5 ( 0 + 0 + 1 + 0 + 0 ) =  1/5  =  0 

(C,B)=1/5( 0 + 0 + 0 + 0 + 0 )  =  0/5  =  0 

 

Dari proses perhitungan indeks preferensi 

multikriteria akan diperoleh hasil nilai 

indeks preferensi sesuai kriteria yang 

dimiliki oleh warga perorangan, untuk 
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melihat hasil indeks tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Indeks Preferensi 

 A B C 

A - 0,2 0,4 

B 0,4 - 0,2 

C 0,2 0 - 

4. Menghitung Leaving Flow 

A =     1    (  0,2 + 0,4 ) 

     (3-1) 

 =   1 ( 0,6 )  

      2 

 = 0,3 

 

B =     1    (  0,4 + 0,2 ) 

     (3-1) 

 =   1 ( 0,6)  

      2 

 =   0,3 

 

C =     1    ( 0,2 +  0 ) 

     (3-1) 

 =   1 ( 0,2 )  

      2 

 =   0,1 

5. Menghitung Entering Flow 

A =     1    (  0,4 + 0,2 ) 

     (3-1) 

 =   1 ( 0,6 )  

      2 

 =   0,3 

 

B =     1    (  0,2 + 0 ) 

     (3-1) 

 =   1 ( 0,2 )  

      2 

 =  0,1 

 

C =      1    (  0,4 + 0,2  ) 

      (3-1) 

 =   1 ( 0,6)  

      2 

 =   0,3 

6. Menghitung Net Flow 
A = 0,3 – 0,3  =  0  

B = 0,3 – 0,1 =  0,2  

C = 0,1 – 0,3  =  -0,2  

7. Hasil Rangking Promethee 

     Dari hasil perhitungan net flow 

menunjukkan alternatif A “Bambang”  

memiliki nilai tertinggi dan berada di 

rangking urutan ke-1, maka sistem dapat 

merekomendasikan  alternatif A untuk 

menjadi penerima BPJS Kesehatan PBI, 

karena alternatif A mempunyai nilai yang 

lebih tinggi dari alternatif B dan C. Untuk 

hasil perhitungan rangking promethee 

dapat dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Rangking Metode Promethee 

Alternatif  LF  EF  NF  Rangking  

A  0,3 0,3 0,6 1  

B  0,3 0,1 0,4 2  

C  0,1 0,3 0,4 3  

B. KESIMPULAN 

     Dari hasil penelitian sistem pendukung 

keputusan penentuan penerima BPJS 

Kesehatan PBI, maka dapat disimpulkan 

bahwa  : 

1. Aplikasi yang dirancang ini 

menggunakan metode promethee 

untuk menyeleksi dan menentukan 

warga yang berhak untuk menerima 

BPJS Kesehatan PBI. 

2. Sistem pendukung keputusan yang 

dikembangkan dengan metode 

promethee dalam menentukan warga 

yang berhak untuk  menerima BPJS 

Kesehatan PBI dengan cara 

merangking data kriteria warga dalam 

proses seleksinya.  
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